
BABI
PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Pendayagunaan sumberdaya manusia sangatdibutuhkan untuk

memajukan suatu perusahaan.Halyang dibutuhkan agarperusahaan

dapatberkembang dengan pesatyaitu orangorang yang menyediakan

tenaga,bakat,kreativitasdansemangatbagiorganisasisertamemega

perananpenting dalam fungsioperasional.Karyawanmerupakanaset

terpenting yang dimilikioleh perusahaan,karena karyawan menjadi

perencanadanpelakuaktifdarisetiapkegiatanyangdilakukandidalam

perusahaan.Karyawanmempunyaiperananlangsungdalam mengerjakan

aktivitas yang dikehendakioleh perusahaan,halinimengakibatkan

karyawanmenjadititiktolakkeberhasilandarisebuahorganisasi.

Karyawan yang bekerja dalam sebuah perusahaan sudah pasti

berbeda-bedadalam pemikiran,sikapdansemangatnyadalam melakukan

pekerjaan.Seringkalidijumpaikurangnyasemangatdanmotivasidalam

berkerja,sehinggamengakibatkanprestasikerjayangberbedapadatiap

karyawan. Karyawan yang berprestasi sangat diharapkan untuk

mempertahankan prestasinya sekaligusmenjadiacuan bagikaryawan

yanglainnya.Karyawanterkadanglebihcenderunguntukbekerjahanya

sesuaidengan yang diperintahkan atau sesuaistandarperusahaan,

karyawan merasa sudah lepas tanggung jawab dengan telah

menyelesaikanpekerjaannya,padahaltidakjarangmasihadanyawaktu

dantenagayangtersisayangdimilikikaryawanuntukmengerjakanhal



yanglebihtersebut.

Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan,tidak

hanya mengandalkan segikualitas produk barang yang dihasilkan,

melainkan perusahaan juga perlu memperhatikan faktor-faktoryang

dapatmempengaruhi produktivitas kerja karyawan,sepertipengaruh

kepuasan gaji,kondisikerja dan fasilitas pelayanan bagikaryawan.

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitaskerjakaryawan,makaperusahaandapatlebihmengetahui

sertamemahamikebutuhandankeinginanparakaryawannyasehingga

parakaryawanbisamerasalebihpuasataupunmerasalebihdiperhatikan

oleh perusahaan serta dapatmelaksanakan kegiatan kerjanya secara

optimal.

ProduktivitaskerjakaryawanmenurutDewanProduktivitasNasional

(1995) mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu

berpandanganbahwamutukehidupankerjakaryawanpadahariiniharus

lebihbaikdariharikemarindanmutukehidupankerjakaryawanpadahari

esok harus lebih baik darihariini.Sedangkan secara umum seperti

dikemukakan oleh Husein Umar(2002)produktivitas kerja karyawan

adalahperbandinganantarasumberhasilyangdapatdicapaiperusahaan

dengan keseluruhan sumberdaya yang digunakan.Dengan kata lain,

produktivitaskerjakaryawanmemilikiduadimensipengertian,pengertian

dimensipertamaadalahtingkatefektifitasyang mengarahpadahasil

pencapaian kerja secara optimal,yaitu pencapaian hasiltargetyang



berkaitan dengan kualitas,kuantitas dan waktu kerja. Sedangkan

pengertiandimensikeduaadalahtingkatefisiensiyangberkaitandengan

upaya membandingkan input dengan realisasipenggunaannya atau

aktivitaskerjanya.

Faktoryangdapatmempengaruhiuntukmeningkatkanproduktivitas

adalahpemebrianinsentif.Sistem insentifdiharapkandapatmemotivasi

karyawan agarbekerja semaksimalmungkin,karyawan yang berada

dalam organisasitidakhanyasebagaiobjekpencapaitujuanperusahaan,

tetapijugasebagaisubjekyangberperandalam menentukantercapai

tidaknyatujuan organisasi.Oleh karenaitu,pengelolaan sumberdaya

manusia merupakan kegiatan yang harus di lakukan oleh setiap

perusahaanuntukmenghasilkansumberdayamanusiayangberkualitas.

Insentif diberikan tergantung dari prestasi atau kinerja karyawan,

sedangkanupahataugajimerupakansesuatuhalyangwajibdiberikan

perusahaan.Semakintinggiprestasikerjanyasemakinbesarpulainsentif

yang diterima.Sudah menjadikebiasaan bahwa setiap perusahaan

menetapkantargetyangtinggidanbilaberhasilmakaakandiberikan

tambahanpendapatan.Pemberianinsentifberfungsiuntukmemberikan

tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan.Insentifmenjamin

bahwakaryawanakanmengarahkanuntukmencapaitujuanperusahaan.

Selain pengaruh darikepuasan gaji,yang dapatmempengaruhi

produktivitas kerja karyawan adalah faktorkondisikerja dan fasilitas

pelayananbagikaryawan.Suatukondisikerjayangterciptasecarabaik,



sesuaidengankebutuhankaryawandalam pelaksanaanaktivitaskerja,

akan dapat memberikan suatu kepuasan tersendiribagikaryawan

sehinggasemangatkerjabagikaryawanuntuklebihbekerjasecaragiat

dalam menghasilkan produk yang lebih berkualitas bagiperusahaan

(HeidjrahmandanSuadHusnan,1992:19)

Dalam penyempurnaanhasildariproduktivitaskerjakaryawanserta

untukpenciptaanprodukyanglebihberkualitas,perusahaanjugadituntut

untukmemberikanpelayanankerjabagikaryawandalam bentukfasilitas

pelayananbagikaryawan.Apabilafasilitaspelayananbagikaryawanyang

diberikanolehperusahaandapatmemberikankepuasantersendiribagi

karyawan,makadalam pelaksanaanaktivitaskerjaparakaryawandapat

merasalebihterjamin,sehinggakualitaskerjamaupunkualitasproduk

yangdihasilkanakandapatpulaterjamin.

Halyang sama dapatdilakukan pada karyawan yang bekerja di

rumahsakit,agarkinerjakaryawandapatdiperhatikandenganbaiksesuai

denganjam kerjamasing-masing.Rumahsakitmerupakanbagianpenting

darisistem kesehatan.Rumah sakitmenyediakan pelayanan kuratif

komplek,pelayanangawatdarurat,pusatalihpengetahuandanteknologi

dan berfungsisebagaipusatrujukan.Rumah sakitharus senantiasa

meningkatkanmutupelayanansesuaidenganharapanpelangganuntuk

meningkatkankepuasanpemakaijasa.RumahSakitUmum Daerah(RSUD)

adalahinstitusipelayanankesehatanyangdimilikiolehpemerintahdaerah.

Pelayananyangdiberikanrumahsakitdituntutuntukselalumelakukan



perunbahan,agarpelayanan itu dapatsesuaidengan harapan dan

kebutuhanpelangganyaitumasyarakat.RSUDsebagaisalahsatuinstalasi

yangmempunyaifungsimemberikanpelayanankesehatantentunyaharus

sesuaidenganstandaryangtelahditentukan.Upayadalam meningkatkan

kualitaspelayanansecaraumum,makadiJawaTimurtelahditetapkan

Peraturan Daerah ProvinsiNomor11 Tahun 2005 tentang Pelayanan

Publik.Pelayananinitelahmengaturtujuanpelayananpublik.Seperiazaz

pelayanan,standarpelayanan,indekskepuasanmasyarakat,sanksidan

lainsebagainya.

Namundemikian,dariberbagaifaktaempirikatauhasilpenelitian,

masihmenghasilkaninformasiyangberbedaatauadanyakesenjangan

hasilpenelitian (GAP).Hasilpenelitian yang dilakukan oleh Rachman

(2013) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara insentifdan produktivitas kerjakaryawan.Sementara

penelitianyangdilakukanolehAstusi(2017)menyatakanbahwavariabel

upah dan insentif secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dan penelitian yang

dilakukan oleh Soputan (2013)menunjukkan bahwa dengan adanya

lingkungan baik fisik maupun lingkungan sosialyang nyaman dan

menyenengkandapatmeningkatkanproduktivitaspelayanansedangkan

hasilpenelitianolehSusilo (2003)menunjukkanbahwa kondisikerja

berpengaruhsecarasignifikanterhadap produktivitaskerjakaryawandan

fasilitas pelayanan karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap



produktivitaskerjakaryawan.

Berdasarkan alasan-alasan sebagaimana diuraikan diatas,serta

penulisinginmengetahuisejauhmanapengaruhinsentif,kondisikerja,

danfasilitaspelayanan terhadapproduktivitaskerjakaryawandiRumah

SakitAndiJemma Masamba,maka penulis memilih judul“Pengaruh

insentif,kondisikerja,danfasilitaspelayananterhadapproduktivitaskerja

karyawandiRSUDtAndiDJemmaMasamba”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas maka pokok masalah dalam

penelitianiniadalah

1.Apakahinsentifberpengaruhterhadapproduktivitaskerjakaryawandi

RSUDAndiDjemmaMasamba?

2.Apakah kondisi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja

karyawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba?

3.Apakahfasilitaspelayanan berpengaruhterhadapproduktivitaskerja

karyawandiRSUDAndiDjemmaMasamba?

1.3TujuanPenelitian

Tujuanyangdiharapkandalam penelitianiniadalah;

1.Untuk mengetahuipengaruh insentif terhadap produktivitas kerja

karyawandiRSUDAndiDjemmaMasamba.

2.Untukmengetahuipengaruhkondisikerjaterhadapprodultivitaskerja



karyawandiRSUDAndiDjemmaMasamba.

3.Untukmengetahuipengaruhfasilitaspelayananterhadapproduktivitas

kerjakaryawandiRSUDAndiDjemmaMasamba.

1.4ManfaatPenelitian

Denganadanyapenelitianinimanfaatyangakanpenulisrumuskan

adalahsebagaiberikut:

1.4.1 SecaraTeoritis

Darihasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanpengetahuan

yangbergunabagipemikiran,khasanahpustakadanmenambahwawasan

bagipembaca.

1.4.2 Secarapraktis

Dapatdigunakan sebagailandasan atau dasarbagipihak-pihak

yangbersangkutanuntukmendapatkanmanfaat,yaitusebagaiberikut:

1.BagiPihakRumahSakit

Adalah untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan

evaluasibagirumahsakitmengenaifaktor-faktoryangmempengaruhi

danmenentukanhasildariproduktivitaskerjakaryawan.

2.BagiKalanganAkademik

Adalahsebagaisaranapemberiansumbanganberupakasusyang

sering terjadidalam usaha serta dapatdigunakan sebagaisarana

pendukungdalam prosesbelajardiakademik.

3.BagiPenulis

Adalahsebagaisaranauntukmemperdalam pengertianpenulis



dan untuk mendewasakan pikiran penulis dalam menelaah serta

memecahkan kasus-kasus yang sering terjadi di dunia usaha,

khususnyayangmenyangkutproduktivitaskerja.

1.5RuangLingkupdanBatasanPenelitian

Penelitian yang akan dilakukan Rumah Sakit Andi Djemma

Masambadenganfokusdantelitiadalahpengaruhinsentif,kondisikerja,

danfasilitaspelayanan terhadapproduktivitaskerjakaryawandiRSUD

AndiDjemma Masamba yaitu dengan membandingkan jurnaldan

menghasilkanbeberapainformasitentang insentif,kondisikerja,dan

fasilitaspelayanan terhadapproduktivitaskerjakaryawandiRSUDAndi

DjemmaMasamba.

Masalahdalam penelitianinisangatpentingdalam mendekatkan

pada pokok permasalahan yang akan dibahas.Batasan masalah ini

mengharapkanuntukdisetujuifaktormanasajayangtermasukdalam

ruangjarakmasalahpenelitiandanfaktormanasajayangtermasukdalam

ruang jarak masalah penelitian.Pemilihan batas masalah yang pergi

melanjutkanharuslahberdasarkanpadaalasanyangtepat,baikitualasan

teorijugaalasanpraktis.



BABII
TINJAUANPUSTAKA

2.1Insentif

2.1.1PengertianInsentif

Pada mulanya segala bentuk usaha yang dilakukan oleh setiap

karyawan pastimempunyaimaksud dan tujuan tertentu,misalnya

keinginanuntuklebihmajudanberprestasisertainginmendapatkanhasil

yang lebih besardaripada sebelumnya.Untuk dapatmelaksanakan

maksud dantujuantersebutdibutuhkanadanyasuatudoronganyang

berasaldaridalam dirikaryawanitusendirimaupundorongandariluar.

Doronganyangberasaldariluartersebutdapatberasaldaripimpinan

perusahaan,misalnyadenganadanyapemberiantambahanyangdapat

berupauang,barangdansebagainya.Dimanahalinidisebutdenganistilah

insentif.Beberapaahlimemberikandefinisiyangberbedaterhadapistilah



Insentif.MenurutAgency theory (Jensen dan Meckling,1976)dan

penelitian kompensasioleh Gomezdan Balkin,1992;Heneman,1992)

mengatakan bahwa “Insentifdigunakan untuk mendorong karyawan

dalam memperbaikikualitasdankuantitashasilkerjanya”.Dalam kamus

besarbahasa Indonesia disebutkan bahwa insentifadalah “tambahan

penghasilan(uang,barangdanlainsebagainya)yangdiberikansebagai

perangsanggairahkerja”.

MenurutSamsudin (2006 :194)mendefinisikan insentifadalah

“pemberianupahataugajiyangberbeda,bukandidasarkanpadaevaluasi

jabatan,namun karena adanya perbedaan prestasikerja”.Sedangkan

menurutPanggabean(2004:89)“insentifmerupakanpenghargaandalam

bentuk uang yang diberikan kepada mereka yang dapat bekerja

melampauistandartyangtelahditentukan”.MenurutSimamora(2004:

514)yang dimaksud insentifadalah suatu fasilitas yang mengaitkan

bayarandenganproduktivitaskerja.SelanjutnyaMangkunegara(2001:89)

“suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh pihak

pemimpin organisasikepada karyawan agarmereka bekerja dengan

motivasiyangtinggidanberprestasidalam mencapaitujuan– tujuan

organisasi”.InsentifjugadiartikanolehSwastadanIbnuSukotjo(1995:

270)adalahsuatudorongankerjayangefektifbagikaryawanagarbekerja

denganlebihproduktif.KemudianRanupandojodanSuadHusnan(2002:

161)juga mengartikan insentifadalah suatu bentuk motivasiyang

dinyatakandalam bentukuang.Jadipengertianinsentifadalahsebuah



fasilitasyangdiberikanolehperusahaanuntukmemotivasikaryawanagar

karyawan tersebut jauh lebih giat lagidalam bekerja dan dapat

meningkatkanprestasikerjanyadidalam perusahaan.

2.1.2TujuanPemberianInsentif

MenurutPanggabean (2004 :89)tujuan insentifadalah untuk

memberikantanggungjawabdandorongankepadakaryawan.Selanjutnya

RanupandojodanSuadHusnan(1982:162)dalam bukunyaManajemen

Personaliabahwatujuanpemberianinsentifadalahsebagaiberikut;

a.Mempertahankan karyawan yang berprestasiuntuk tetap dalam

perusahaan.

b.Memberikankegairahanuntukmenaikkanproduktifitas.

c.Memberikan perangsang dalam usaha mencapaikedisiplinan kerja

karyawanyangutuh.

d.UntukmeningkatkanOutPut.

e.Menambahpenghasilandaripadakaryawan.

Dalam suatuperusahaansetiapkaryawandalam melakukansuatu

kegiatanmempunyaimaksuddantujuanyangberbeda-beda.Perbedaan

tersebutdisebabkankarenakebutuhanmanusiabermacam-macam dan

selalumerasatidakpuasdalam keadaannyasekarang.Untukmemenuhi

kebutuhansehari-harinyamakadiperlukanpenghasilantambahanbagi

karyawan.Sehinggahaltersebutperludiperhatikanolehpimpinansebuah

perusahaan.Tujuanutamadaripemberianinsentifinisebenarnyauntuk

merangsangataumemberikandorongankepadakaryawansupayamau



melaksanakan pekerjaannya melebihistandartyang telah ada atau

melebihikemampuan rata-rata.Karena tujuan perusahaan merupakan

suatu halyang penting bagiperusahaan maka perusahaan akan

melakukanberbagaicarauntukmencapaitujuanyangtelahdirencanakan

tersebut.

2.1.3Jenis-JenisInsentif

MenurutpendapatHasibuan(1990:195)adaduamacam bentuk

insentifyaitu “insentifmaterial”(materialinsentif)dan “insentifnon

material”(nonmaterialinsentif).

a.MaterialInsentif adalah materialsebuah imbalan prestasiyang

diberikan,yangtermasukdalam materialinsentifadalahupah,barang-

barangdanyangsejenisnya,

b.NonMaterialInsentifadalahmotivasiyangtidakberbentukmateri,yang

termasuknonmaterialinsentifadalahpenempatanyangtepat,latihan

yang sistematis,promosiyang obyektif,pekerjaan yang terjamin,

fasilitaspenghargaan,bintangjasa,perlakuanyangwajardanyang

sejenisnya.

Selain pendapatdiatas,untuk memotivasikaryawan agarlebih

berprestasiManullang(2012)menjelaskaninsentifdapatdikelompokkan

menjadi3golongandandapatdisarikansebagaiberikut:

a.MaterialIncentiveadalahSegaladayaperangsangyangdapatdinilai

denganuang.

b.SemiMaterialInsentiveadalahSemuajenisperangsangyangtidak



dapatdinilaidenganuang,meliputi:penempatanyangtepat,latihan

sistematik,promosiyang obyektif,pekerjaan yang terjamin,turut

sertanya wakil-wakil pegawai dalam menggambil keputusan

perusahaan,kondisi-kondisipekerjaanyangmenyenangkan,pemberian

informasitentang :perusahaan,fasilitas-fasilitas tenteng rekreasi,

penjagaankesehatanperusahaandansebagainya.

c.Non MaterialInsentive pada hakekatnya adalah sikap pimpinan

terhadap bawahannya, pegawai harus mempunyai kepercayaan

terhadap atasannya.Sikap pimpinan akan memberikan kegairahan

bekerjakepadapegawaisepertimempunyaisifatkejujurandantidak

mementingkandirisendiri.

MenurutpendapatSarwoto(1991:155),penggolonganjenis-jenis

insentifdapatdigolongkandalam duakategori,yaitu:

a.InsentifMaterialadalah tambahan penghasilan yang dapatdinilai

denganuangyangdiberikanuntukmemperbesargairahkerja.Insentif

materialterdiridari:

1)Bonusyaitupembayarantambahandiluargajiatauupahsebagai

hadiahatauperangsang.Diberikansekaliterimatanpasuatuikatan

dimasamendatang

2)Komisi yaitu Imbalan (uang) atau prosentase tertentu yang

dibayarkan karena jasa yang diberikan dalam jualbeli.Biasanya

diberikankepadapekerjabagianpenjualan.

3)Profit Sharing yaitu Biasanya mencakup pembayaran berupa



sebagian darilaba bersih yang disetorkan dalam sebuah dana

kemudiandimasukkandalam daftarpendapatansetiappeserta.

4)KompensasiyangditangguhkanMerupakanimbalanberupauang

ataubukanuangyangdiberikankepadakaryawan,meliputi:dana

pensiunataukontrakharitua.

b.InsentifNon Materialadalah tambahan penghasilan yang diberikan

tidakdalam bentukuang,antaralain:pemberiantandajasa,pemberian

promosi(kenaikanpangkatataujabatan),ucapanterimakasih(secara

formalmaupunnonformal),danpemberianperlengkapankhususpada

ruangkerja.

2.1.4PedomanPemberianInsentif

MenurutCascio,yangdikutipPanggabean(2002:92),syaratsyarat

yang patutdipenuhidalam pemberian insentifagardapatdigunakan

tujuanpemberianinsentifdapatdiwujudkanterdiriatashal-halberikutini:

a.Sederhana

Peraturan darisistem insentifharuslah singkat,jelas,dan dapat

dimengerti.

b.Spesifik

Tidakcukuphanyadenganmengatakan,hasilkanlebihbanyakatau

janganterjadikecelakaan.Karyawanperlutahudengantepatapayang

diharapkanuntukmerekalakukan.

c.Dapatdicapai.

Setiapkaryawanseharusnyamempunyaikesempatanyangmasukakal



untukmemperolehsesuatu.

d.Dapatdiukur.

Sasaran yang dapatdiukurmerupakan dasaruntuk menentukan

rencanainsentif.Program dolarakansia-sia(danprogram evaluasi

akanterhambat),jikaprestasitertentutidakdapatdikaitkandengan

dolaryangdibebankan.

Selanjutnya Ranupandojo dan Suad Husnan (1984)berpendapat

bahwaadabeberapasifatdasardaripengupahaninsentifyangharus

dipenuhiagarsistem upahinsentiftersebutbisaberhasilsebagaiberikut:

a.Pembayarannyahendaknyasederhanasehinggadapatdimengertidan

dihitungolehkaryawansendiri.

b.Penghasilanyangditerimaburuhhendaknyalangsungmenaikkanout

putdanefisiensi.

c.Pembayaranhendaknyadilakukansecepatmungkin.

d.Standarkerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati.Standarkerja

yangterlalutinggiataupunterlalurendahsamatidakbaiknya.

e.Besarnyaupahnormaldenganstandarkerjaperjam hendaknyacukup

merangsangpekerjauntukbekerjalebihgiat.

2.2KondisiKerja

2.4.1PengertianKondisiKerja

Seorang karyawan dapat melakukan aktivitas kerjanya secara

optimalapabilakondisidisekitarperusahaanmaupunkondisidisekitardiri

karyawan itu sendirimendukung kinerja karyawan dapatmemberikan



suatu respon yang positifterhadap segala aktivitas kerja karyawan,

denganlebihmemperhatikanmengenaikondisikerjatempatkaryawan

bekerjamakadiharapkan tingkatproduktivitaskerjadapatmengalami

peningkatansecaraoptimal,sedangkanpengertiankondisikerjaadalah

suatukeadaanyangberadadisekitarlingkungankaryawanbekerjadan

dapatmempengaruhidirikaryawandalam melaksanakansegalaaktivitas

kerjasehari-hari(Sondang,2002:85).Informasimengenaikondisikerja

sangat penting serta dibutuhkan oleh setiap perusahaan,baik itu

didapatkan daridalam perusahaan maupun dariluar perusahaan.

Informasimengenaikondisikerja yang dapat mendukung aktivitas

produksidapatdiperoleh oleh perusahaan melaluipenyebaran angket

kuisioner kepada para karyawan dan kepada masyarakat disekitar

perusahaan,karenasuatu kondisikerjayang pengetahuan mengambil

variabel-variabel yang ada di dalam lingkungan pekerjaan,seperti

pengetahuanmengenaikondisikerjayangsesuaidengansituasikerja

karyawan,pelatihanmengenaipengenalanlingkungandisekitartempat

kerjadanprogram mengenairancangbangunkondisikerjayangdapat

mendukungtingkatproduktivitaskerja(H.Umar2002:104).

Kondisikerjaadalah serangkaiankondisiataukeadaanlingkungan

kerja darisuatu perusahaan yang menjaditempatbekerja daripara

karyawanyangbekerjadidalam lingkungantersebut.Yangdimaksuddisini

adalahkondisikerjayang baikyaitunyamandanmendukung pekerja

untukdapatmenjalankanaktivitasnyadenganbaik.MenurutNewstrom



(1996:469)dalam http://jurnal-sdm.blogspot.com workconditionrelates

totheschedulingofwork-thelengthofworkdaysandthetimeofday(or

night)duringwhichpeoplework,yangkuranglebihberartibahwakondisi

kerjaberhubungandenganpenjadwalandaripekerjaan,lamanyabekerja

dalam haridan dalam waktu sehariatau malam selama orang-orang

bekerja.SedangkanmenurutNitisemito(1992:183)kondisikerjaadalah

keadaanlingkunganatautempatseseorangkaryawandalam bekerjayang

dapatmempengaruhidalam semangatkerja.Kondisikerja sebagai

serangkaiankondisiataukeadaanlingkungankerjadarisuatuperusahaan

yangmenjaditempatbekerjadariparakaryawanyangbekerjadidalam

lingkungantersebut.Yangdimaksuddisiniadalahkondisikerjayangbaik

yaitu nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan

aktivitasnyadenganbaik.Meliputisegalasesuatuyangadadilingkungan

karyawan yang dapatmempengaruhikinerja,serta keselamatan dan

keamanan kerja, temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan,

kebersihan.

2.4.2IndikatorKondisiKerja

MenurutWibisono(2007:6-7)indikatorkondisikerjaadalahsebagai

berikut:

1)LingkunganKerja

Dimana lingkungan kerja yang buruk berpotensimenjadipenyebab

karyawanmudahjatuhsakit,mudahstres,sulitberkonsentrasidan

menurunnya produktivitas kerja.Kondisi-kondisikerja yang dapat



menimbulkan stres kerja antara lain:bising,vibrasi(getaran),dan

Hygiene (kesehatan lingkungan).Jika ruangan kerja tidak nyaman,

panas,sirkulasiudarakurangmemadai,ruangankerjaterlalupadat,

lingkungankerjakurangbersih,berisik,tentubesarpengaruhnyapada

kenyamanankerjakaryawan.

2)TantanganPekerjaan

Tantangan pekerjaan merupakan kondisipekerjaan dimana suatu

pekerjaan menarik atau tidak bagi karyawan. Terdapat istilah

deprivationalstressuntukmenjelaskankondisipekerjaanyangtidak

lagimenantang,atautidaklagimenarikbagipekerja.Biasanyakeluhan

yangmunculadalahkebosanan,ketidakpuasan,ataupekerjaantersebut

kurangmengandungunsursosial(kurangnyakomunikasisosial).

3)ResikoPekerjaan

Ada jenis pekerjaan yang beresiko tinggi,atau berbahaya bagi

keselamatan,sepertipekerjaandipertambanganminyaklepaspantai,

tentara,pemadam kebakaran,pekerja tambang,bahkan pekerja

cleaning service yang biasa menggunakan gondola untuk

membersihkan gedung-gedung bertingkat. Pekerjaan-pekerjaan ini

sangatberpotensimenimbulkanstreskerjakarenamerekasetiapsaat

dihadapkan pada kemungkinan terjadinya kecelakaan. Ada pula

pekerjaan yang tidak beresiko tinggisepertipekerjaan tata usaha,

pengajardanpedagang.Apabilapegawaimerasaamandalam bekerja

makamerekaakanmerasanyamandalam melaksanakanpekerjaan



yangditekuninyatersebut.

2.3FasilitasPelayananBagiKaryawan

2.3.1PengertianFasilitasPelayanan

MenurutJones(1996:295),pengertianfasilitasadalahcarayang

disahkan untukmencapaitujuan,beberapa karakteristiktertentu yang

dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasisuatu aktivitas

sebagaifasilitasatautidakyaitu:

a.Fasilitascenderungmembutuhkanstaf,misalnyauntukmelaksanakan

atausebagaipelakuprogram.

b.Program biasanya memilikianggaran tersendiri,program kadang

biasanyajugadiidentifikasikanmelaluianggaran.

c.Program memilikiidentitassendiri,yangbilaberjalansecaraefektif

dapatdiakuiolehpublik.Program terbaikdiduniaadalahprogram yang

didasarkanpadamodelteoritisyangjelas,yakni:sebelum menetukan

masalahsosialyangingindiatasidanmemulaimelakukanintervensi,

maka sebelumnya harus ada pemikiran yang serius terhadap

bagaimanadanmengapamasalahituterjadidanapayangmenjadi

solusiterbaik.

Pelayanan(customerservice)secaraumum adalahsetiapkegiatan

yangdiperuntukkanatauditujukanuntukmemberikankepuasankepada



pelanggan,melaluipelayanan inikeinginan dan kebutuhan pelanggan

dapatterpenuhi.Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa

pelayanan adalah sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain,

sedangkanmelayaniyaitumembantumenyiapkan(membantuapayang

diperlukanseseorang).Padahakekatnyapelayananadalahserangkaian

kegiatanyangmerupakanproses.Sebagaiprosespelayananberlangsung

secararutin dan berkesinambungan meliputiseluruh kehidupan orang

dalam masyarakat,prosespemenuhankebutuhanmelaluiaktivitasorang

lain.

MenurutR.A Supriyonodalam Hasibuan(2005),pelayananadalah

kegiatanyangdiselenggarakanorganisasimenyangkutkebutuhanpihak

konsumen dan akan menimbulkan kesan tersendiri,dengan adanya

pelayananyangbaikmakakonsumenakanmerasapuas,dengandemikian

pelayanan merupakan halyang sangatpenting dalam upaya menarik

konsumen untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan.

Sedangkandefinisiyanglainmenyatakanbahwapelayananatauservice

adalahsetiapkegiatanataumanfaatyangdiberikansuatupihakkepada

pihaklainnyayangpadadasarnyatidakberwujuddantidakpulaberakibat

pemilikan sesuatu dan produksinya dapatatau tidak dapatdikaitkan

dengansuatuprodukfisik.Pelayananumum adalahkegiatanyangoleh

seseorang(sekelompokorang)denganlandasanfaktormaterialmelalui

sistem,prosedurdanmetodedalam rangkausahamemenuhikepentingan

orang lainya sesuaidengan haknya.Munir mengemukakan bahwa



pelaksanaanpelayanandapatdiukur,olehkarenaitudapatditetapkan

standarbaikdalam waktu yang diperlukan maupun hasilnya.Dengan

adanya standar manajemen dapatmerencanakan, melaksanakan,

mengawasidan mengevaluasikegiatan pelayanan agar hasilakhir

memuaskankepadapihak-pihakyangmendapatkanpelayanan.

Fasilitas pelayanan bagikaryawan adalah suatu usaha yang

dilakukan oleh pihak perusahaan dan diperuntukkan kepada para

karyawan berupa tindakan pelayanan umum penjamin hidup dan

perlindungan serta pemberian bantuan kepada karyawan demi

peningkatankesejahteraanparakaryawan(Siagian,2002:295).Fasilitas

pelayananbagikaryawanyangdiberikanolehperusahaanbukanhanya

diberikandalam bentukuangsajamelainkandapatlupaberupapemberian

fasilitas-fasilitas lainnya, seperti pelayanan, perhatian, kesempatan,

kepuasan,perlindungan,kesenangandansebagainya.Semuanyamemang

perluharusdiberikankepadakaryawansesuaidengankebutuhandan

kemampuanperusahaan,dengantujuanagarparakaryawandapathidup

lebihsejahtera,puassertasenangdalam bekerjasecaraoptimalsesuai

denganharapanperusahaan.

2.3.2KomponenFasilitasPelayanan

Adapun komponen variabel penunjang pelaksanaan fasilitas

pelayananbagikaryawanadalahsebagaiberikut:

a.Adanyafasilitaspemberianpenghargaanterhadaphasilkerjakaryawan.

b.Adanya fasilitas balas jasa dariperusahaan terhadap hasilkerja



karyawansesuaidenganjasakerjakaryawan.

c.Terjaminnyapemberiandanpelayanankesejahteraanbagikaryawan,

seperti pemberian kompensasi, pemberian tunjangan dan lain

sebagainya.

d.Kepastiandaripihakperusahaanmengenaiasuransikeselamatankerja

karyawan.

e.Kepastian pelayanan terhadap pemberian jenjang karirbagipara

karyawansesuaidengantingkatproduktivitaskerjadarimasing-masing

karyawan.

2.3.3FasilitasPelayananKesehatan

Pelayanan Kesehatan Kesehatan merupakan keperluan lahirdan

batin yang sangatdiperlukan oleh setiap manusia.Karena dengan

memilikikondisiyangsehatkitadapatbekerjasecaranormaldansehat.

Kesehatanadalahkeadaansejahteradaribadan,jiwadansosialyang

memungkinkansetiaporanghidupproduktif.MenurutUU No.23Tahun

1992tentangkesehatanmasyarakatyangmenyatakanbahwa“kesehatan

adalahkeadaansejahteradaribadanjiwadansosialyangmemungkinkan

hidupproduktifsecarasosialdanekonomi.

Dalam pengertianinimakakesehatanharusdilihatsebagaisalah

satukesatuanyangutuhterdiridariunsurfisik,mentaldansosialyang

didalamnyakesehatanjiwamerupakanbagianinternalkesehatan.Undang

-undangNo23Tahun1992tentangkesehatan,pasal1ayat1menyatakan

bahwakesehatanadalahkeadaansejahterahdaribadan,jiwa,dansosial



yang memungkinkan setiap orang secara sosialdan ekonomi.Jadi

pengertian kesehatan cakupannya sangatluas,mencakup sehatfisik

maupun non fisik (jiwa,sosial,ekonomi).MenurutPohan (2007:28),

pelayanankesehatanmerupakansuatualatorganisasiuntukmenjabarkan

mutu layanan kesehatan dalam teknologioprasional,sehinggasemua

orangyangterlibatdalam layanankesehatanakanterkaitdalam suatu

sistem,baikpasien,penyediapelayanankesehatan,penunjanglayanan

kesehatanataupunmanajemenorganisasilayanankesehatan,danakan

bertanggung gugatdalam melaksanakan tugasdan perannyamasing-

masing.

SedangkanmenurutpendapatTando(2013:5)pelayanankesehatan

yangbermutudapatberartiupayamaksimum yangmampudiberikanoleh

petugaspelayanankesehatandalam rangkamemenuhikebutuhanpasien

untuk mencapaisuatu tingkatkepuasan tertentu,serta memberikan

pelayanankesehatanyangbermutukepadapasiendengantujuanuntuk

semakin menimbuhkan kepercayaan masyarakatterhadap pelayanan

kesehatanyangdilaksanakanolehsuatutempatpelayanankesehatan.

Pelayanankesehatanbanyakmemberimanfaatkhususnyakepadawarga

miskin. Pelayanan kesehatan merupakan bagian penting dalam

peningkatan pelayanan kesehatan. Keberhasilan suatu pelayanan

kesehatanbergantungkepadabeberapakomponenpentingyangadadi

dalam pelayanankesehatanitutersendiri.

Komponenyangterdapatdipelayanankesehatanadalahperawat,



dokter, staf ahli khusus penyakit dan bagian- bagian lain yang

berhubungandenganpelayanankesehatan.Pelayanankesehatanyang

bermutu merupakan salah satu tolak ukuran kepuasan yang berefek

terhadap keinginan pasien untuk kembali kepada institutsi yang

mememberikan pelayanan kesehatan yang efektif tersebut. Untuk

memenuhikebutuhandankeinginanpasienhinggadapatmemperoleh

kepuasanyangadapadaakhirnyadapatmeningkatankepercayaanpada

rumahsakitdanpuskesmasmelaluipelayananprima.Melaluilayanan

prima,instansitersebut diharapkan akan menghasilkan keunggulan

kompetitifdenganpelayananbermutuefesien,inovatifdanmenghasilkan

sesuaidenganUndang-UndangNo.8Tahun1999tentangperlindungan

pasien. Berdasarkan teori diatas,pelayanan kesehatan merupakan

kebutuhan dasar manusia untuk dapat hidup layak dan produktif.

Kesehatanadalahhalyangpalingpentingbagikehidupansetiapmanusia

karena kesehatan adalah sejahterahnya keadaan seseorang darisegi

badanataufisik.Pelayanankesehatandapatdisimpulkansebagaisuatu

bentukupayayangdiselenggarakanolehsuatuorganisasiyangbertujuan

untuk memelihara, meningkatkan kesehatan, mencegah dan

menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan masyarakat

denganmemenuhikebutuhanpasiendenganmemberipelayananyang

efektifdan efesien.Bentukpelayanan yang efektifantarapasien dan

pemberipelayanan disadarisering terjadiperbedaan persepsi.Pasien

mengartikan pelayanan yang bermutu dan efektifjika pelayanannya



nyaman, menyenangkan dan tugasnya ramah yang mana secara

keseluruhanmemberikankepuasanterhadappasien.

2.4ProduktivitasKerjaKaryawan

2.4.1PengertianProduktivitas

Filosofidan spirit tentang produktivitas sudah ada sejak awal

peradapanmanusiakarenamakna.Produktivitasadalahkeinginan(The

will)dan upaya (Effort)manusia untuk selalu meningkatkan kualitas

kehidupan dan penghidupan disegala bidang. Menurut Kotler dan

Armstrong (2015)didefinisikan sebagaisuatu hasilyang didapatdari

setiap proses produksidengan menggunakan satu atau lebih faktor

produsi.Produksibiasanyadihitungsebagaiindex,rasiooutput(keluaran)

dibanding input(masukan).MenurutBritanica (Sedarmayanti,2001)

disebutkanbahwaproduktivitasdalam ekonomiberartirasiodanhasil

yangdicapaidenganpengorbananyangdikeluarkanuntukmenghasilkan

suatubarang.SedangkanmenurutformulasiNationalProductivityBoard

(NPB)Singapore,dikatakan bahwa Pruduktivitas adalah Sikap Mental

(Attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan

peningkatanperbaikan.MenurutlaporanDewanProduktivitasNasional,

Produktivitas itu mengandung pengertian sikap mentalyang selalu

mempunyaipandangan:“mutukehidupanhariiniharuslebihbaikdari

kemarindanhariesokharuslebihbaikdarihariini”.

Malidalam Sedarmayanti(2001)produktivitasadalahbagaimana

menghasilkanataumeningkatkanhasilbarangdanjasasetinggimungkin



dengan memanfaatkan sumberdaya secara efisien.Oleh karena itu

produktivitasseringdiartikansebagairasioantarakeluaran(Output)dan

masukan(Input)dalam satuanwaktutertentu,dalam artiluasInputadalah

sekumpulan perlengkapan atau barang-barang dan biaya-biaya yang

digunakanuntukkeperluanusahayangbertujuanuntukpencapaianhasil

yang maksimal,dengan tujuan meningkatkan keuntungan dariwaktu

kewaktuyangdilewatiataudicapaiolehpengusaha.SedangkanOutput

adalah penghasilan yang diperoleh darisekumpulan atau sekelompok

barangataujasayangdibutuhkandidalam pengolahhangulamerahdalam

jangkawaktutertentu,tergantungyangdikerjakanolehpengusaha.Dua

kemungkinanyang dialamidalam pengolahangulamerahdiantaranya

kerugiandankeuntungan.Jikakeuntungandidalam usaha,makasemakin

lamausahanyajugasemakinbesar/banyakkeuntunganyangdiperolehnya,

danituartinyausahanyatersebutsudahproduktif,tetapikalausebaliknya

semakin lama usaha tetapi justru keuntungannya semakin

sedikit/semakinmenipisituartinyausahanyatidakproduktifataurugi.

Whitmore dalam Sedarmayanti (2009) memandang bahwa

produktivitassebagaisuatuukuranataspenggunaansumbardayadalam

suatuorganisasiyangbiasanyadinyatakansebagairasiodarikeluaran

yang dicapaidengan sumberdaya yang digunakan.Secara umum

Produktivitas mengandung perbandingan antara hasilyang dicapai

(Output) dengan keseluruhan sumber daya yang di gunakan

(Input).Handoko (2011:210), Produktivitas adalah hubungan antara



masukan-masukandankeluaran-keluaransuatusistem produktif.Dalam

teori,seringmudahuntukmengukurhubunganinisebagairasiokeluaran

dibagimasukan.Bilalebihbanyakkeluarandiproduksidenganjumlah

masukansama,produktivitasnaik.Begitujuga,bilalebihsedikitmasukan

digunakan untuk sejumlah keluaran sama,produktivitas juga naik.

MenurutKapelman(1986)secaralebihluasmengertikanproduktivitas

sebagaisuatu konsepsisistem,dimana proses produktivitas didalam

wujudnya diekspresikan sebagairasio yang merefleksikan bagaimana

memanfaatkansumberdaya-sumberdayayangadasecaraefisienuntuk

menghasilkanluaran.suatuukuranataspenggunaansumberdayadalam

suatuorganisasiyangbiasanyadinyatakansebagairasiodarikeluaran

yangdicapaidengansumberdayayangdigunakan.

Calsio dalam Sedarmayanti (2009) mengembangkan konsep

produktivitasdenganmasukanunsurefisien.Merekaberpendapatbahwa

kalausuatuindustridapatbekerjadenganlebihefisien,berartiindustriitu

telahbekerjadenganlebihproduktif,danpadagiliranindustriituakan

mempunyaiposisipersainganyanglebihbaikkarenabiayaperunitluaran

menjadilebihrendah.Sekalipundidalam teori,suatutotalproduksiindex

yangmenghubungkansemuamasukan(modal,tenagakerja,bahanbaku

danenergi)terhadapluaranakhirdengansangatteliti,akantetapiangka

indexinitidakselaludigunakan.Secarakoseptual,produktivitasadalah

hubunganantarakeluaranatauhasilorganisasidenganmasukanyang

diperlukan.Produktivitasdapatdikuantifikasidenganmembagikeluaran



denganmasukan.

Menaikkanproduktivitasdapatdilakukandenganmemperbaikirasio

produktivitas,denganmenghasilkanlebihbanyakkeluaranatauoutput

yanglebihbaikdengantingkatmasukansumberdayatertentu.Moelyono

dalam Henry(2009)Filosafimengenaiproduktivitas mengandung arti

keinginandanusahadarisetiapmanusiauntukselalumeningkatkanmutu

kehidupandanpenghidupannya.Kehidupanhariiniharuslebihbaikdari

harikemarin darikehidupan hariesoktentunya haruslebih baikdari

kehidupanhariini,adalahjugasuatupandanganyangmemberikanspirit

padaproduktivitas.

2.4.2Cara-CaraMeningkatkanProduktivitas

Terdapatlimacarauntukmeningkatkanproduktvitasyaitusebagai

berikut:

1) Menerapkanfasilitasreduksibiaya

Reduksibiayaberartidalamenghasikanoutputdengankuantitasyang

samakitamenggunakaninputdalam jumlahyanglebihsedikit.Jadi

peningkatan produktivitas melaluiprogram reduksibiaya berarti

outputyangtetapdibagidenganinputyanglebihsedikit.

2) Mengelolapetumbuhan

Peningkatan produktivitas dengan cara mengelola pertumbuhan

berartikita meningkatkan outputdalam kualitasyang lebih besar

melaluipeningkatanpenggunaaninputdaalam kuantitasyanglebih

kecil.Artinya output meningkat lebih banyak,sedangkan input



meningkatlebihsedikit.

3) Bekerjalebihtangkas

Bekerjalebihtangkasakandapatmeningkatkanproduktivitas. Jadi

produktivitas meningkattetapijumlah inputtetap sehingga akan

diperolehbiayaproduksiperunitoutputyangrendah.

4) Mengurangiaktivitas

Melaluipengurangan sedikitoutputdan mengurangibanyakinput

yangtidakperluakandapatmeningkatkanproduktivitas.

5) Bekerjalebihefektif

Peningkatan produktivitas melaluijurus iniadalah dengan cara

meningkatkan output,tapitidak mengurangipenggunaan input

(Nasution,2001:209)Produktvitaskerjayangtinggiataucendrung

meningkat sangat penting bagi perusahaan, karena dengan

meningkatnya produktivitas kerja karyawan,maka efesiensidan

efektivitasperusahaanakanmeningkat.

2.4.3Faktor-FaktorYangMempengaruhiProduktivitas

Dalam analisis manajemen sumberdaya manusia produktivitas

karyawanmerupakanvariabeltergantungataudipengaruhibanyakyang

ditentukan oleh banyak faktor (Sulistiyanidan Rosidah,2009:248).

MenurutGomes(2003:160)bahwaproduktivitassangatdipengaruhioleh



faktor-faktorsebagaiberikut:

1)Knowledge(pengetahuan)

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009:249) knowledge

(pengetahuan)merupakanakumulasihasilprosespendidikanbaikyang

diperoleh secara formal maupun non-formal yang memberikan

kontribusipadaseseorangdidalam pemecahanmasalah,dayacipta,

termasukdalam melakukan atau menyelesaikan pekerjaan.Dengan

pengetahuan yang luas dan pendidikan tinggi,seorang pegawai

diharapkanmampumelakukanpekerjaandenganbaikdanproduktif.

2)Skills(ketrampilan)

MenurutSulistiyanidanRosidah(2009:249)ketrampilanadalah

kemampuan dan penguasaan teknis operasionalmengenaibidang

tertentu,yangbersifatkekaryaan.Ketrampilandiperolehmelaluiproses

belajar dan berlatih. Ketrampilan berkaitan dengan kemampuan

seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan pegawai-pegawai

yang bersifatteknis.Dengan ketrampilan yang dimilikiseseorang

pegawaidiharapkanmampumenyelesikanpekerjaansecaraproduktif.

Ketrampilan merupakan variabel yang bersifat utama dalam

membentuk produktivitas.Dengan kata lain,jika seorang pegawai

memilikiketrampilanyangbaikmakaakansemakinproduktif.

3)Abilities(kemampuan)

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009:249) abilities atau

kemampuan terbentukdarisejumlah kompetensiyang dimilikioleh



seorangpegawai.Konsepinijauhlebihluas,karenadapatmencakup

sejumlahkompetensi.Pengetahuandanketrampilantermasukfaktor

pembentuk kemampuan. Dengan demikian apabila seseorang

mempunyaipengetahuan dan ketrampilan yang tinggi,diharapkan

memiliki kemampuan yang tinggi pula,maka seseorang dapat

melaksanakanaktivitasdengantanpaadapermasalahanteknis.

4)Attitudes(sikap)

Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluatif-baik yang

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan-terhadap obyek,

individu,atauperistiwa(Robbins,2008:92).Sikap(attitude)merupakan

kebiasaanyangterpolakan.Jikakebiasaanyangterpolakantersebut

memilikiimplikasipositifdalam hubungannyadenganperilakukerja

seseorangmakaakanmenguntungkan.

5)Behaviors(perilaku)

Perilakuadalahoperasionalisasidanaktualisasisikapseseorang

atausuatukelompokdalam atauterhadapsuatu(situasidankondisi)

lingkungan (masyarakat,alam,teknologi,atau organisasi)(Ndraha,

1997:33).Perilaku manusia juga akan ditentukan oleh kebiasaan-

kebiasaan yang telah tertanam dalam diripegawaisehingga dapat

mendukungkerjayangefektifatausebaliknya.Dengankondisipegawai

tersebut,makaproduktivitasdapatdipastikandapatterwujud.

Sepertidijelaskan Simamora ( 2004:612) faktor-faktor yang

digunakandalam pengukuranproduktivitaskerjameliputikuantitaskerja,



kualitaskerjadanketepatanwaktu.Dalam penelitianinipenelitimengukur

produktivitaskerjadenganmenggunakanindikator-indikatordibawahini:

1)Kuantitaskerja

2)Kualitaskerja

3)Ketepatanwaktu

2.5Penelitianterdahulu

Dalam melakukanpenelitianinipenelitimengacukepadahasil-hasil

penelitianyangtelahdilakukansebelumnya,hasilpenelitianterdahuluini

dimaksudkanuntukmendapatkanbahanacuanmengenaiapakahinsentif,

kondisikerjadanfasilitaspelayananmempengaruhiproduktivitaskerja

karyawan.Beberapaacuanterdahuluyangtelahdilakukanyaitusebagai

berikut:

Tabel2.1

TinjauanPenelitianTerdahulu

No.

Nama,Tahun,

Judul

Penelitian

Variabel
Metode

Analisis
HasilPenelitian

1 Rasyid

Rachman

(2013)

“Pengaruh

insentif

terhadap

produktivitas

kerjakaryawan

PadaP.T.

Bosowa

berlianmotor

dikota

Sungguminasa

Gowa”

Insentifdan

produtivitas

kerja

karyawan

analisis

regresi

sederhana

NilaiR sebesar 0,690 sama

dengan 69,0 persen yang

menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan

signifikan antara insentif dan

produktivitaskerjakaryawan.



2 EkaAndri

Astuti(2017)

“Pengaruh

upahdan

insentif

terhadap

produktivitas

kerja

karyawan”

Upah,

insentif dan

produktivitas

kerja

karyawan

Metode

analisis

regresi

linear

berganda

BerdasarkanpersamaanY=

2,461 + 0,419(X1) +

0,440(X2)HasilujiFyaituF

hitung sebesar 288,335

dengansig.=0,000.Dengan

demikian diperoleh bahwa

hipotesis yang menyatakan

bahwa variabel upah dan

insentif secara bersama-

sama memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap

produktivitaskerjakaryawan.

3 Yumhi, Rendi,

Hurriyyah dan

Bambang

(2014)

“Pengaruh

Insentif

Terhadap

Produktivitas

Kerja

Karyawan

PadaPabrik

KopiCap

GajahDi

Rangkasbitung

”

Insentif dan

Produktivitas

kerja

karyawan

Metode

kuantitatif

dananalisis

regresi

sederhana

Melaluiujityangdilakukanpada

r,diperolehnilait-hitung=12..72

yangberartilebihbesardarit-

tabel, yaitu 2,024. Dengan

demikian dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh yang

positif dan signifikan dari

insentif dengan Produktivitas

Kerja Karyawan . Dengan

demikian hipotesis penelitian

yang diajukan penulis yang

berbunyiada hubungan yang

positifantara Insentifdengan

ProduktivitasKerja

KaryawanpadaPabrikKopiCap

Gajahditerima.

4 Osvaldo,

Christoffeldan

Christoffel

(2017)

“Pengaruh

pemberian

upahdan

insentif

terhadap

produktivitas

kerjapegawai

kantorbadan

penanggulang

anbencana

Upah,

insentif dan

produktivitas

kerjapegawai

Metode

analisis

regresilinear

berganda

Pemberian upah berpengaruh

positifdan signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawai.

Pemberianinsentifberpengaruh

positifdan signifikan terhadap

produktivitas kerja pegawai.

Instansi perlu terus

memperhatikanvariabel-variabel

yang mempengaruhi

produktivitaskerjapegawai.



daerah

Provinsi

Sulawesi

Utara”

5 Alvin ,

Bambang,dan

Wiwin(2018)

“Pengaruh

lingkungan

kerjadan

keterampilan

kerja

terhadprodukti

vitaskerja

karyawanpada

pabrikrokok

gagakhit

Kecamatan

Maesan

Kabupaten

Bondowoso”

Lingkungan

kerja,

keterampilan

kerja dan

produktivitas

kerja

karyawan

Analisis

inferensial

yangterdiri

dari

analisis

regresi

linier

berganda,

analisis

variangaris

regresi,

koefisien

determinasi

berganda,

ujiF,ujit,

efektivitas

garis

regresi

berganda,

standart

error of

estimate.

Lingkungan kerja dan

keterampilankerjaberpengaruh

signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan

padapabrikrokokGagak

Hitam Kecamatan Maesan

abupaten Bondowoso sebesar

87,2%.Selainitu,pengaruhyang

paling dominan antara

lingkungan kerja dan

keterampilan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan

padapabrikrokokGagakHitam

KecamatanMaesanKabupaten

Bondowoos adalah

keterampilan kerja sebesar

56,44%.

6 Swandono

Sinaga(2016)

“Pengaruh

lingkungan

kerjaterhadap

produktivitas

kerjakaryawan

(bagian

produksi

minyakkelapa

sawitpt.mitra

unggul

PusakaSegati

Pelalawan

Riau)”

Lingkungan

kerjadan

produktivitas

kerja

karyawan

Analisis

deskriptif

dan

kuantitatif

serta

analisis

regresilinear

sederhana.

Lingkungan kerja berpengaruh

positif terhadap produktivitas

kerja

karyawan bagian produksi

minyakkelapasawitPT.Mitra

UnggulPusakaPelalawanRiau.

Halinidapatdilihatdarianalisis

datayangdiketahuidarithitung

(9,499)>ttabel(0,276)danSig

(0,000) < 0,05. Dari hasil

analisis diatas,maka hipotesa

yang menyatakan adanya

pengaruh lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja

karyawandapat

diterima.



7 Grace Jenny

Soputan

(2013)

“Pengaruh

lingkungan

kerja terhadap

produktivitas

pelayanan

pemerintah

KotaManado”

Lingkungan

kerjadan

produktivitas

pelayanan

Metode

surveydan

teknik

pengumpul

andata

angket

serta

analisis

regresidan

korelasi.

Terdapat pengaruh positif

lingkungan kerja terhadap

produktivitaspelayanan.Halini

menunjukkan bahwa dengan

adanya lingkungan baik fisik

maupunlingkungansosialyang

nyaman dan menyenengkan

dapat meningkatkan

produktivitas pelayanan di

pemerintahankotaManado.

8 AgusSusilo

(2003)

“Pengaruh

gaji,kondisi

kerjadan

fasilitas

pelayanan

bagikaryawan

terhadap

produktivitas

kerja

(studipada

karyawan

bagian

produksi

diPT.Royan

Sragen)“

Gaji,kondisi

kerja,

fasilitas

pelayanan

bagi

karyawan

dan

produktivitas

kerja

Metode

surveydan

analisis

regresi

linear

berganda

Berdasarkan pada hasil

perhitungantabelujit(tabel18)

dapat diketahuibahwatingkat

kepercayaan 0,05 dan nilait

tabel2,05 nilaihitung gaji

sebesar 8,042 dan nilai

probabilitasnilait0,000berarti

bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima,maka haliniberarti

bahwa gajiberpengaruhsecara

signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan pada hasil

perhitungantabelujit(tabel18)

dapat diketahuibahwatingkat

kepercayaan 0,05 dan nilait

tabel2,05nilaihitung kondisi

kerja sebesar2,129 dan nilai

probabilitasnilait0,038berarti

bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima,maka haliniberarti

bahwa kondisi kerja

berpengaruh secara signifikan

terhadap produktivitas kerja

karyawan. Berdasarkan pada

hasil perhitungan tabel uji t

(tabel 18) dapat diketahui

bahwatingkatkepercayaan0,05

dannilaittabel2,05nilaihitung

pelayanan karyawan sebesar

3,985dannilaiprobabilitasnilai

t0,000berartibahwaHoditolak

dan Ha diterima,maka halini

berartibahwavariabel

pelayanan karyawan

berpengaruh secara signifikan



terhadap produktivitas kerja

karyawan.

2.6KerangkaKonseptual

Insentif,kondisikerjadanfasilitaspelayananbagikaryawanyang

telah di tetapkan oleh suatu perusahaan dapat mempengaruhi

produktivitaskerjakaryawan.Dalam rencanapenelitianini,elemen-elemen

yangdigunakanadalahinsentif,kondisikerja,danfasilitaspelayananbagi

karyawan.

Dariuraiandiatassecarateoribahwainsentif,kondisikerja,dan

fasilitas pelayanan akan mempengaruhiproduktivitas kerja karyawan,

makadisusunkerangkakonseppenelitiansebagaiberikut:

Produktivit
asKerja

Karyawan
(Y)

Insentif
(X1)

Kondisi
Kerja
(X2)

Fasilitas
Pelayanan

(X3)

Material

Non-Material

Lingkungan
Kerja

Tantangan
Pekerjaan

Resiko
Pekerjaan

Peralatan

Wujudfisik

Pelayanan

Kuantitas
Kerja

Kualitas
Kerja

Ketepatan
Waktu



Gambar1.2
KerangkaKonseptual

F.Hipotesis

Berdasarkan dariteorikerangka pemikiran,maka penulisan

mengambilhipotesissebagaiberikut:

1.Didugabahwainsentifberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitas

kerjakaryawandiRSUDAndiDjemmaMasamba

2.Diduga bahwa kondisi kerja berpengaruh signifikan terhadap

produktivitaskerjakaryawandiRSUDAndiDjemmaMasamba

3.Didugabahwafasilitaspelayananberpengaruhsignifikanterhadap

produktivitaskerjakaryawandiRSUDAndiDjemmaMasamba

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1.LokasiDanWaktuPenelitian



Lokasi penelitian akan dilaksanakan di RSUD Andi Djemma

Masamba, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara. Waktu

penelitiandilakukanpadabulaJuli-Agustus2020.

3.2.JenisdanSumberData

3.2.1JenisData

Jenisdatayangdigunakanpenulisadalahdatakuantitatif,yaitu

memberikaninformasidalam bentukangkadankemudianinformasiyang

diperolehdiolahsehinggamenghasilkansuatuanalisa.Diharapkandengan

metodeinidapatmemberikangambaranketerkaitandarikeseluruhandata

yangdiperoleh,memberikansarandanmasukkanbagirumahsakityang

diteliti.

3.2.2SumberData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahdataprimer.

Dataprimer,yaitudatayangdibuatolehpenelitiuntukmaksudkhusus

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data

dikumpulkan sendirioleh penelitilangsung darisumberpertamaatau

tempatobjekpenelitiandilakukandiRSUDAndiDjemmaMasamba.

3.3.PopulasidanSampel

3.5.1Populasi

Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiriatasobyek/subyek

yangmempunyaikualitasdankarakteristiktertentuyangditetapkanoleh

penelitidan kemudian ditariksuatu kesimpulan (Sugiyono,2013:215).

Populasiyang digunakan dalam penelitian iniadalah keseluruhan



karyawandiRumahSakitAndiJemmaMasambaberjumlahkuranglebih

570orang.

3.5.2Sampel

Sampelmerupakan bagian daripopulasiyang dapatmewakili

karakteristikpopulasitersebut.MenurutSugiyono(2010),sampeladalah

bagiandarijumlahdankarakteryangdimilikipopulasi.Adapunteknik

pengambilansampelyangakandigunakandalam penelitianiniadalah

metodestratifiedrandom sampling,denganpengertianbahwapopulasi

dalam penelitianinibersifatheterogen,denganlangkahmengelompokkan

populasimenjadisubpopulasiberdasarkanpadakarakteristiktertentu,

sehinggapadasetiapsubpopulasinyamempunyaianggotasampelyang

homogen.Kemudiandarisetiapsubpopulasidiambilsecaraacakuntuk

setiapanggotasampelnyasesuaidenganciri-cirikarakteristiksampelnya,

sepertijeniskelamin,usia,pendidikan,danlamabekerja.Pengambilan

sampelsecarastratifiedrandom sampling adalahpengambilansecara

acak,dimanasetiapanggotapopulasimempunyaipeluangyangsama

untuk dipilih menjadianggota sampel,sehingga metode iniadalah

metodeterbaikyangdapatdipakaikarenadatayangadadapatmewakili

populasisecarakeseluruhan(HuseinUmar,2000:114),sehinggajumlah

sampelberkisaran100orang.

3.4.MetodePengumpulanData



Pengumpulandatadalam penelitianinidilakukandenganteknik

sebagaiberikut:

a.Observasi

Mengadakan kegiatan pengamatan secara langsung dan mencatat

keadaan-keadaanyangrelevandenganmasalahyangditeliti.

b.Wawancara

Melaksanakan kegiatan wawancara dengan pihak-pihakterkait,dan

parakaryawandibagianproduksi.

c.StudiKepustakaan

Pengumpulan data penelitian dari dalam buku-buku mengenai

produktivitas kerja serta dari literatur-literatur penunjang yang

berhubungandenganpenelitianini.

d.Kuesioner

Memberikandaftarpertanyaankepadapararesponden.Variabelyang

akandianalisisdalam penelitianinimerupakantanggapanresponden

yang merupakan refleksipersetujuan ataupun pertidaksetujuan dari

responden.Dimana butir-butirpertanyaan daripengukuran masing-

masing jawabannya menggunakan skala likert.Skala inidigunakan

untuk mengukur sikap,pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompokorangtentangsuatuhalyangditetapkansecaraspesifik

oleh penelitiyang disebut variabelpenelitian.(Sugiyono,2010).

Pengukuranjawabanadalahsebagaiberikut:

1)SS =SangatSetuju diberiSkor 5



2)S =Setuju diberiSkor 4

3)KS =KurangSetuju diberiSkor 3

4)TS =TidakSetuju diberiSkor 2

5)STS =SangatTidakSetuju diberiSkor 1

3.5.UjiValiditasdanReabilitas

3.5.1UjiValiditas

PengertianvaliditasmenurutSugiyono(2010:267)adalahvaliditas

merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadipada objek

penelitiandengandayayangdapatdilaporkanolehpenelitian.Dengan

demikiandatayangvalidadalahdatayangtidakberbedaantaradatayang

dilaporkan oleh penelitidengan datayang sesungguhnyaterjadipada

obyekpenelitian.Pengertianvaliditasadalahmerupakanderajatketetapan

dankecermatanalatukurpenelitiantentangisidanartisebenarnyayang

diukurdalam pengujianvaliditas,tiapbutirdigunakananalisisitem yaitu

mengkorelasikanskortiapbutirdenganskortotalyangmerupakanjumlah

tiapskorbutir.

Ujivaliditas dalam penelitian inidigunakan analisis item yaitu

mengkorelasikanskortiapbutirdenganskortotalyangmerupakanjumlah

daritiapskorbutir.Jikaadaitem yangtidakmemenuhisyarat,makaitem

tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut

Sugiyono(2010:134)yang harus dipenuhiyaitu harus memilikikriteria

sebagaiberikut:

a.Jikar≥0,30,makaitem-item pertanyaandarikuesioneradalahvalid



b.Jikar≤0,30,makaitem-item pertanyaandarikuesioneradalahtidak

valid.

3.5.2UjiReabilitas

Ujireliabilitas dilakukan untuk mengetahuiseberapa jauh hasil

pengukurantetapkonsistenapabiladilakukanpengukuranduakaliatau

lebihterhadapgejalayangsamadenganmenggunakanalatpengukur

yang sama.Ujireliabilitas dalam penelitian ini,penulis menggunakan

metodeAlphaCronbach(α)yangpenuliskutipdariEtyRochaety(2011:54)

dengan rumus sebagaiberikut :Suatu instrumen memilikitingkat

reliabilitasyang tinggijikanilaiyang diperoleh≥0,60 (Imam Ghozali,

2002:133).Jaditujuandarivaliditasdanreliabilitaskuesioneradalahuntuk

meyakinkan bahwa kuesioneryang kita susun akan benar-benarbaik

dalam mengukurgejaladanmenghasilkandatayangvalid.

3.6.MetodeAnalisisData

3.6.1AnalisisRegresiLinierBerganda

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier

berganda.Analisis ini bertujuan untuk memprediksi besar variabel

dependen(produktivitas kerja karyawan) dengan menggunakan data

variabelindependenyaitu(insentif,kondisikerja,danfasilitaspelayanan)

yangsudahdiketahuibesarnya.Metoderegresiyangdigunakanadalah:

Y=βo+β1X1+β2X2+β3X3+e

Dimana:

Y =ProduktivitasKerjaKaryawan



Βo =Konstanta

β1,β2,β3=Koefisienregresi

X1 =Insentif

X2 =KondisiKerja

X3 =FasilitasPelayanan

e =Standarterror

3.6.2UjiHipotesis

Pengujianhipotesisdigunakanuntukmengetahuihipotesisditerimaatau

ditolak.Untuk melakukan pengujian hipotesis,dalam penelitian ini

menggunakanuji signifikanparsial(ujit),ujisignifikansimultan(ujiF)

danujikoefisiendeterminasi

a.Ujit(UjiParsial)

Adapunpengujianhipotesisdilakukandenganmenggunakanuji

parsial(ujit).Ujitdigunakanuntukmengetahuiapakahvariabel-variabel

independensecaraparsialberpengaruhnyaatautidakterhadapvariable

dependen.Derajatsignifikansiyangdigunakanadalah5%(0,05)atautwo

sidetestttabelsedangkanhipotesisditerimaatauditolakdalam penelitan

inikriterianyaadalahjikanilaisignifikansi<0,05(alpha)ataunilaithitung>

ttabel,berartiadahubunganatauHa diterimadanH0 ditolak.Jikanilai

signifikansi>0,05(alpha)ataunilaithitung<ttabel,berartitidakadahubungan

atauH0diterimadanHaditolak.

b.UjiSimultan(UjiF)

UjiFdigunakanuntukmenunjukkanapakahkeseluruhanvariabel



terikatberpengaruhterhadapvariabelbebasdenganmenggunakantingkat

signifikansi5%.UjiFdisebutjugaujikelayakanmodelyangdigunakan

untukmengidentifikasiregresiyangdiestimasilayakatautidak.Apabila

nilaiFhitung>Ftabeldannilaisiginifikan<alpha(0,05)makadapatdikatakan

modelregresiyangdiestimasiadapengaruhvariabelXsecarasimultan

(sama-sama)terhadapvariabelY,dansebaliknyajikanilaiFhitung<Ftabeldan

nilaisignifikan>alpha(0,05)makadapatdikatakanmodelregresiyang

diestimasitidakadapengaruhvariabelXsecarasimultan(sama-sama)

terhadapvariabelY.

c.KoefisienDeterminasi(R²)

Koefisien determinasi(R2)merupakan nilaiyang digunakan

untukmengukurtingkatkemampuanmodeldalam menjelaskanvariabel

bebas.NilaiR2 mengandungkelemahanmendasardimanaadanyabias

terhadap jumlah variabelbebasyang dimasukkan dalam model.Oleh

karenaitu,padapenelitianinimenggunakankoefisiendeterminasiyang

disesuaikan (R2)yang mempunyairentang nilai0 sampaidengan 1.

ApabilanilaiR2 semakinmendekatisatu,makamakinbaikkemampuan

modeldalam menjelaskanvariabelterikat.

3.7.DefinisiOperasional

Operasionalvariabeldiperlukangunamenentukanjenisdanindikator

darivariabel-variabelyang terkaitdalam penelitian ini.Disamping itu,

operasionalvariabelbertujuanuntukmenentukanskalapengukurandari

masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan



menggunakanalatbantudapatdilakukandengantepat.Secaralebihrinci

operasionalvariabeldalam penelitiannyainiadalahsebagaiberikut:

Tabel3.1DefinisiOperasional
Variabel Definisi Indikator

1.Produktivita

s Kerja

(variabelY)

Produktivitaskerjakaryawan

adalah suatu alat ukur

produksibarang/jasa yang

dicapai oleh karyawan

dengan efektivitas dan

efisien, ketepatan waktu,

kuantitas kerja yang

dihasilkan dalam jangka

waktu tertentu. Variable

produktivitas kerja

digunakan untuk mengukur

sikap para karyawan di

Rumah SakitAndiJemma

Masamba mengenai

perasaankaryawanterhadap

produktivitaskerjamerekadi

rumahsakit.

a.KuatitasKerja

b.KualitasKerja

c.KetepatanWaktu

Insentif

(variabelX1)

Insentif merupakan

sejumlah uang tambahan

dan fasilitas yang bersifat

khusus yang diberikan

sebuah perusahaan kepada

karyawan dengan tujuan

supaya karyawan bekerja

lebihgiatdanhasilkerjanya

lebihmaksimum.

a.Material

b.Non-Material



Kondisi Kerja

(variabelX2)

Kondisikerja adalah suatu

keadaan yang berada

disekitar lingkungan

karyawanbekerjadandapat

mempengaruhidirikaryawan

dalam melaksanakansegala

aktivitaskerjasehari-hari.

a.LingkunganKerja

b.Tantangan

Pekerjaan

c.ResikoPekerjaan

Fasilitas

Pelayananbagi

Karyawan

(variabelX3)

Fasilitas pelayanan bagi

karyawan adalah suatu

fasilitas usaha yang

dilakukan oleh pihak

perusahaan dan

diperuntukkan kepada para

karyawan.Variabelfasilitas

pelayanan bagi karyawan

digunakan untuk mengukur

pendapat para karyawan

mengenai perasaan

karyawan di dalam

peningkatan produktivitas

kerjakaryawan.

a.Peralatan

b.Wujudfisik

c.Pelayanan



BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

4.1.1GambaranObyekPenelitian

Perkembangan RSUD Andi Djemma Masamba yang mulai

beroperasipadatahun1989mengalamikemajuanyangsangatsignifikan

mulaidaripeningkatan kunjungan pasien dan jumlah harirawat,

peningkatan sumberdaya manusia baik kualitas maupun kuantitas,

peningkatan dan penambahan sarana dan prasarana mulai dari

pembangunanfisikdanpeningkatanfasilitaspelayanansertapeningkatan



pendapatanaslidaerah.

RSUDAndiDjemmaMasambaadalahRumahSakitUmum Daerah

yangdibangunpadatahun1988dandiresmikanolehMenteriKesehatan

RIpadatanggal18Januari1990denganstatusRStipeC denganSK

MenteriKesehatanNomor211/MENKES/SU/II/1993tanggal26Februari

1993danInstruksiGubernurKepalaDaerahPropinsiSulawesiSelatandan

merupakanrumahsakitmilikpemerintahdaerahKabupatenLuwuUtara.

SecarateknisfungsionaldanteknisoperasionaldibawahkendaliDirektur

RSsebagaiSKPDyangmelaksanakanpelayanankesehatanmasyarakat

danbertanggungjawablangsungkepadaBupati.Padatahun2008RSUD

AndiDjemmaMasambaKabupatenLuwuUtaraterakreditasipenuhuntuk

5 (lima) standar pelayanan, yaitu Administrasi dan Manajemen,

Keperawatan,PelayananMedik,UnitGawatDarurat(UGD),DanRekam

Medik.

SecaragarisbesarpelayanankesehatanyangadadiRSUD Andi

DjemmaMasambaterbagidalam:

1.Pelayananrawatjalan:

a.Poliklinikumum

b.Poliklinikgigidanmulut

c.Poliklinikspesialisbedah

d.Poliklinikanak

e.Poliklinikspesialisobgyn

f.Poliklinikspesialissaraf



g.PoliklinikspesialisTHT

h.Poliklinikspesialispenyakitdalam

2.Pelayananrawatinap

3.Pelayanangawatdarurat

4.Pelayananbedah-anastesi

5.Pelayananradiologidanultrasonografi

6.Pelayananlaboratorium

7.PelayananICU/ICCU

8.Pelayananfarmasi

9.Pelayanangizi

10.Pelayananfisioterapi

11.Pelayananmedicalcheckup.

AdapunVisi,Misi,Tujuan,Motto,danFalsafahRSUDAndiDjemma

adalahsebagaiberiku:

1.Visi:menjadirumahsakitberbasispelanggan

2.Misi:membangunkepercayaanmasyarakat

3.Motto:sehatitumasadepan

4.Falsafah :kesembuhan,keselamatan,keamanan,akuntable,dan

kepuasanpasien.

SaranadanPrasaranayangdimilikiRSUDAndiDjemmaadalah:

1. Pelayanan manajemen rumah sakit:memiliki1 (satu) gedung

perkantoransebagaitempatpelaksanaanpelayananadminstrasiyaitu:



pelayanan manajemen secara umum, pelayanan adminstrasi

kepegawaian, pelayanan adminstrasi keuangan, pelayanan

adminstrasipelayananmedikdankeperawatan,pelayananprogram

dan perencanaan rumah sakit,dan ruangan rapatuntuk kegiatan

akreditasi.

2. Pelayanan gawat darurat (kedaruratan medik): pelayanan

keadaruratanbuka24jam yangberfungsisecaraumum sebagaipintu

pertamadalam setiapkunjungankedaruratan,danpasienyangmasuk

rumah sakitdiluarjam dinas (pukul07.30 s/d 14.00)dengan

dilengkapiruanganperiksa(triase),ruangtindakan(bedahdannon

bedah),ruangobservasi,radiomedic,danpelayananambulance.

3. Pelayanan administrasi(stasiun rawat jalan):memiliki1 loket

pendaftarandanpembayaranuntukpelayananrawatjalan,dengan

sistem manualyangterdiridari:pasienumum,pasienASKES,pasien

JAMKESMAS,pasien JAMKESDA,dan pasien dengan kerja sama

pihakketiga,permintaanvisum.

4. Pelayanan rawatjalan:RSUD AndiDjemma memiliki8 poliklinik

dengan uraian 6 poliklinikspesialisdan 2 polikliniknon spesialis

(poliklinikumum danpoliklinikgigi),bukasetiapharidaripukul08.00

s/d14.00WITA,terkecualihariJumatbukamulaipukul08.00s/d

11.00WITA.

5. Pelayanan administrasi(stasiun rawat inap):memiliki1 (satu)

ruangansebagaitempatpelaksanaanpelayananadministrasipasien



rawatina dan tempatpelayanan administrasioperasionaluntuk

ambulans.

6. Pelayananrawatinap:mempunyai219tempattidur,yangtersebardi:

pavilyun(VIPMasamba,VIPFlamboyanlantaiIdanlantaiII),ruang

perawatanbougenville(kelasI),ruangperawatanmawar(perawatan

penyakitkandungandanpersalinankelasI,II,danIII),ruangperawatan

asoka(perawatanbedahkelasI,II,danIII),ruangperawatananggrek

(perawatanpenyakitdalam kelasI,II,danIII),ruangperawatanICU.

7. Pelayananlaboratorium:pemeriksaanlaboratorium secaraumum dan

laboratorium klinik meliputi pemeriksaan kimia, serologi, dan

mikrobiologi.

8. Pelayanan fasilitas laundry: tersedia 1 (satu) ruang tempat

kegiatanketersediaanlinenrumahsakit.

9. Fasilitas taman rumah sakit:rumah sakit mempunyaifasilitas

penunjangsebagai refleksi pelayanan penunjang yangberbasis

indah, lingkungan denganbeberapa fasilitas

antaralain:kolamikan,tamanikanrumahsakit

menciptakansuatulingkunganyangasri.

4.1.2DeskripsiKarakteristikResponden

Karakteristik identitas responden adalah profilterhadap obyek

penelitian yangdapatmemberikaninterpretasiterhadaphasilpenelitian

mengenai” Pengaruh insentif,kondisikerja,dan fasilitas pelayanan

terhadap produktivitas kerja karyawan diRumah SakitAndiJemma



Masamba”.Untukmengimplementasikanhaltersebut,makaresponden

dalam penelitianiniadalahseluruhkaryawanyangadadiRumahSakit

AndiJemma Masamba kurang lebih sebanyak400 orang responden.

Dimana dalam penyebaran kuesioner maka hanya 66 responden

mengembalikankuesionerdenganmengisikuesionersecaralengkapdan

benar.Untukpenentuansampelini,respondendikelompokkanmenurut

deskripsirespondenberdasarkanjeniskelamin,usia,pendidikan,danlama

bekerja.Berikutiniakandisajikandeskripsikarakteristikrespondenyaitu

sebagaiberikut:

a.DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin

Proporsi identitas responden dalam penelitian ini adalah

pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, yang

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya tingkat proporsi

pengelompokanjeniskelaminLaki-LakidanPerempuan,yangdapatdilihat

melaluitabelberikutini

Tabel.4.1

JenisKelamin

Frequenc

y Percent

Valid

Percent

Cumulative

Percent

Valid Laki-Laki 19 28.8 28.8 28.8

Perempua

n

47 71.2 71.2 100.0

Total 66 100.0 100.0
Sumber:HasilpengolahanDataprimer2020

Tabeldiatasyaknideskripsirespondenberdasarkanjeniskelamin,

menunjukkanrespondenlaki-lakilebihsedikitdarirespondenperempuan

yakni19orang(28,8%)sedangkanrespondenperempuansebanyak47



orang(71,2%).

b.DeskripsiRespondenBerdasarkanUsia

Proporsi identitas responden dalam penelitian ini adalah

pengelompokkan responden berdasarkan usia, untuk mengetahui

besarnyatingkatproporsipengelompokanusia,dapatdilihatmelaluitabel

berikutini:

Tabel4.2

Usia

Frequenc

y Percent

Valid

Percent

Cumulative

Percent

Valid 20-30

Tahun

25 37.9 37.9 37.9

31-40

Tahun

22 33.3 33.3 71.2

41-50

Tahun

15 22.7 22.7 93.9

>50Tahun 4 6.1 6.1 100.0

Total 66 100.0 100.0
Sumber:HasilPengolahanDataprimer2020

Tabeldiatas,menunjukkanbahwausiarespondencukupvariatif.

Dari66orangresponden,rentangusia20-30tahunsebanyak25orang,

rentangusia31-40tahunsebanyak22orang,rentangusia41-50tahun

sebanyak15orang,danrentangusia>50tahunsebanyak4orang.Dapat

dilihatrentangusia20-30tahunlebihmendominasidibandingkanyang

lainnyadanituartinyakaryawanyangberadadiRumahSakitAndiJemma

lebihbanyakdirentangusia20-30tahun.

c.DeskripsiRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Proporsi identitas responden dalam penelitian ini adalah



pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan terakhir,untuk

mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokan karyawan

berdasarkanpendidikanterakhir,dapatdilihatmelaluitabelberikutini:

Tabel4.3
PendidikanTerakhir

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent
Valid SMP,

SMA/SMK
1 1.5 1.5 1.5

D1 1 1.5 1.5 3.0
D2 9 13.6 13.6 16.7
D3 27 40.9 40.9 57.6
S1 24 36.4 36.4 93.9
S2 4 6.1 6.1 100.0
Total 66 100.0 100.0

Sumber:HasilpengolahanDataprimer2019

Tabeldiatasmenunjukankarakteristikrespondenpadatingkat

pendidikan berdasarkan pengelolaan data yang dilakukan diatas

menunjukkanbahwatingkatpendidikanrespondenyangterbanyakadalah

D3danS1yaitusebanyak27orang(40,9%)dan24orang(36,4)%danyang

terkeciladalah responden yang tamatSMP,SMA/SMK dan D1 yaitu

sebanyak1orang(1,5%).

d.DeskripsiRespondenBerdasarkanLamaBekerja

Proporsi identitas responden dalam penelitian ini adalah

pengelompokkanrespondenberdasarkanlamabekerjadiRumahSakit

AndiJemma,untukmengetahuibesarnyatingkatproporsipengelompokan

karyawanberdasarkanlamabekerja,dapatdilihatmelaluitabelberikutini:



Tabel4.4
LamaBekerja

Frequenc
y Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid <1Tahun 20 30.3 30.3 30.3
1-5Tahun 25 37.9 37.9 68.2
5-10Tahun 16 24.2 24.2 92.4
>10Tahun 5 7.6 7.6 100.0
Total 66 100.0 100.0

Sumber:HasilPengolahanDataPrimer2020

Tabeldiatasmenunjukan karakteristikresponden pada tingkat

lamaberkerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasambadengan

jumlahrespondensebanyak66orangdapatdilihatdiatasmenunjukkan

bahwamasakerja<1tahundan1-5tahunlebihdominansebesar30,3%

dan37,9% dibandingkanmasakerja5-10 Tahundan>10 tahunyang

masing-masingpersentasesebesar24,2%dan7,6%.

4.1.3HasilUjiValiditas

Hasil uji validitas melalui program SPSS 24 dengan

membandingkan nilaiPearson Correlation (korelasiproductmoment)

dengannilairtabeldenganmenggunakantingkatkeyakinan95%,α=5%dan

n=26,untukmengukursahatautidakvalidnyasuatukuesionerdan

hasilnyaakandibandingkandengannilairtabel(df=n–2)(df=66–2=64)

yaitu 0,2423.Setelah melakukan ujivaliditassemua pernyataan pada

kuesionerdinyatakanvalidkarenanilairhitung lebihbesardarirtabel.Untuk

lebihjelasnya,hasilujivaliditasdapatdilihatpadatabelberikut:



Tabel4.5
HasilUjiValiditas

Variabel Item
Nilai

Korelasi
(rhitung)

Rtabel

(α=5%)
Pengujian Ket.

X1

(Insentif)

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X1.7

0,443
0,656
0,544
0,801
0,684
0,614
0,747

0,242 rhitung>rtabel

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

X2

(KondisiKerja)

X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6

0,475
0,714
0,554
0,692
0,722
0,681

0,242 rhitung>rtabel

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

X2

(Fasilitas
Pelayanan)

X3.1
X3.2
X3.3
X3.4

0,397
0,775
0,852
0,677

0242 rhitung>rtabel

Valid
Valid
Valid
Valid

Y
(Produktivitas

KerjaKaryawan)

Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
Y.6
Y.7
Y.8

0,634
0,628
0,587
0,669
0,480
0,388
0,337
0,398

0,242 rhitung>rtabel

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber:Dataprimerdiolah,2020

Berdasarkantabelhasilujivaliditasdiatas,diketahuibahwaseluruh

item pertanyandalam penelitianiniadalahvalid,yangditunjukkandengan

nilaidarimasing-masing item pertanyaan memilikinilaiPearson

Correlationpositifdanlebihbesardaripadanilairtabel(0,2423).



4.1.4HasilUjiReliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha,dan

instrumen dinyatakan reliabeljika nilaiAlpha Cronbach paling tidak

mencapai0,60.Suatuinstrumenmemilikitingkatreliabilitasyangtinggi

jika nilaiyang diperoleh ≥ 0,60 (Imam Ghozali,2002:133).Hasiluji

reliabilitasdisajikanpadatabelberikut:

Tabel4.6
HasilUjiReliabilitas

Variabel AlphaCronbach Keterangan
X1 0,765 Reliabel
X2 0,702 Reliabel
X3 0,617 Reliabel
Y 0,621 Reliabel

Sumber:Dataprimerdiolah,2020

Berdasarkanhasilujireliabilitaspadatabeldiatas,dapatdiketahui

bahwanilairelaibilitaspadamasing-masingvariabellebihbesardari0,60

yangartinyainstrumenyangdigunakanreliabel.

4.1.5HasilAnalisisRegresiBerganda

Analisisregresimengukurseberapabesarkekuatanhubunganya

antaravariabelindependen(insentif,kondisikerja,danfasilitaspelayanan)

dandependen(pruduktivitaskerjakaryawan).

Tabel4.7
HasilUjiRegresiLinearBerganda

Variabel Koef.Regresi thitung Sig.t Keterangan
Konstanta 9.690 3.851 .000 -



Insentif .465 5.182 .000 Signifikan

KondisiKerja .312 3.797 .000 Signifikan

FasilitasPelayanan .140 1.548 .127 Tidak
Signifikan

Sumber:DataPrimerdiolah,2020

Tabeldiatasmenunjukkanperhitunganregresi,nilaikonstantayang

diperolehadalah9,690,koefisienregresiinsentifsebesar0,465,koefisien

regresikondisikerja sebesar 0,312,dan koefisien regresifasilitas

pelayanan sebesar0,140.Sehinggapersamaan regresiyang diperoleh

adalahsebagaiberikut:

Y=9,690+0,465X1+0,312X2+0,140X3+e

Keterangan:

Y =ProduktivitasKerjaKaryawan

X1 =Insentif

X2 =KondisiKerja

X3 =FasilitasPelayanan

Persamaanregresidiatasdapatdijelaskansebagaiberikut:

1.Konstantasebesar9,690menyatakanbahwajikainsentif,kondisikerja,

fasilitaspelayananbernilai0,makahasilproduktivitaskerjakaryawan

sebesar9,690.

2.Koefisien regresiinsentifsebesar0,465 menyatakan bahwa setiap

peningkataninsentifsebanyak1rupiahmakaakanmeningkatkanhasil

produktivitaskerjakaryawansebesar0,465rupiah.Tanda(+)positif

menunjukkan adanya hubungan yang searah/positifantara jumlah

insentifdenganhasilproduktivitaskerjakaryawan,yaitujikainsentif



tinggimakahasilproduktivitaskerjakaryawanjugatinggi.

3.Koefisienregresikondisikerjasebesar0,312menyatakanbahwasetiap

peningkatankondisikerjasebanyak1satuanmakaakanmeningkatkan

hasilproduktivitaskerjakaryawansebesar0,312satuan.Tanda(+)

positifmenunjukkan adanya hubungan yang searah/positifantara

jumlahkondisikerjadenganhasilproduktivitaskerjakaryawan,yaitu

jikakondisikerjatinggimakahasilproduktivitaskerjakaryawanjuga

tinggi.

4.Koefisienregresifasilitaspelayanansebesar0,140menyatakanbahwa

setiappeningkatanfasilitaspelayanansebanyak1satuanmakaakan

meningkatkanhasilproduktivitaskerjakaryawansebesar0,140satuan.

Tanda(+)positifmenunjukkanadanyahubunganyangsearah/positif

antara jumlah fasilitas pelayanan dengan hasilproduktivitas kerja

karyawan,yaitujikafasilitaspelayanantinggimakahasilproduktivitas

kerjakaryawanjugatinggi.

4.1.6HasilAnalisisUjit

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian iniadalah Uji

signifikasiparameterindividual(Ujit)dimanaakandiketahuipengaruh

variabelindependen(insentif,kondisikerja,danfasilitaspelayanan)secara

parsialberpengaruh terhadap variabeldependen (produktivitas kerja

karyawan).Berdasarkan tabelberikuthasilujisignifikasiparameter

individu(ujistatistikt),hasilujihipotesisyangdiperolehadalahsebagai

berikut:



Tabel4.8
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta
1 (Constant

)
9.690 2.517 3.851 .000

Insentif .465 .090 .495 5.182 .000
Kondisi
Kerja

.312 .082 .360 3.797 .000

Fasilitas
Pelayanan

.140 .091 .122 1.548 .127

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaKaryawan

Berdasarkan tabeldiatasnilaikoefisien ujitdapatdisimpulkan

sebagaiberikut;

1.Nilaisignifikansiinsentifsebesar0,001nilaiiniberadadibawah0,05

(0,001 <0,05)yang berartivariabelinsentifberpengaruh signifikan

tehadap produktivitas kerja karyawan.Dengan demikian H1 yang

menyatakan bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap

produktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba

diterima.

2.Nilaisignifikansikondisikerjasebesar0,001nilaiiniberadadibawah

0,05 (0,001 <0,05)yang berartivariabelkondisikerja berpengaruh

signifikantehadapproduktivitaskerjakaryawan.DengandemikianH2

yangmenyatakanbahwakondisikerjaberpengaruhsignifikanterhadap

produktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba

diterima.

3.Nilaisignifikansifasilitaspelayanansebesar0,127nilaiiniberadadi



atas0,05(0,127>0,05)yangberartivariabelfasilitaspelayanantidak

berpengaruhsignifikantehadapproduktivitaskerjakaryawan.Dengan

demikianH3yangmenyatakanbahwafasilitaspelayananberpengaruh

signifikanterhadapproduktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndi

JemmaMasambaditolak.

4.1.7HasilAnalisisUjiF

UjiFdigunakanuntukmenunjukkanapakahkeseluruhanvariabel

terikatberpengaruhterhadapvariabelbebasdenganmenggunakantingkat

signifikansi5%.UjiFdisebutjugaujikelayakanmodelyangdigunakan

untukmengidentifikasiregresiyangdiestimasilayakatautidak.Apabila

nilaiprobabilitaskurangdari0,05makadapatdikatakanmodelregresi

yangdiestimasilayak.

Tabel4.9
ANOVAb

Model
Sum of

Squares df
Mean

Square F Sig.
1 Regressio

n
266.614 3 88.871 34.155 .000b

Residual 161.325 62 2.602
Total 427.939 65

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaKaryawan
b.Predictors:(Constant),FasilitasPelayanan,KondisiKerja,Insentif

TabeldiatasmenujukkanhasilujiANOVAatauFtestdiperolehnilai

hitung sebesar34,155dan nilaiprobabilitas 0,001.Oleh karena nilai

probabilitaslebihkecildari0,05,makamodelregresidapatdigunakan

untuk memprediksipendapatan atau dapatdikatakan bahwa variabel

independen (insentif,kondisikerja,dan fasilitas pelayanan) secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen



(produktivitaskerjakaryawan).

4.1.8HasilAnalisisKoefisienDeterminasi

Koefisiendeterminasi(R2)merupakannilaiyangdigunakanuntuk

mengukurtingkatkemampuanmodeldalam menjelaskanvariabelbebas.

NilaiR2mengandungkelemahanmendasardimanaadanyabiasterhadap

jumlahvariabelbebasyangdimasukkandalam model.Berikutinidisajikan

hasilujikoefisiendeterminasipadatabel4.10.

Tabel4.10
ModelSummaryb

Model R RSquare
AdjustedR

Square
Std.Errorofthe

Estimate
1 .789a .623 .605 1.613
a.Predictors:(Constant),FasilitasPelayanan,KondisiKerja,Insentif

TabeldiatasmenunjukkannilaiRyangdiperolehsebesar0,789atau

sekitar78,9%,haliniberartihubunganantaravariabelindependendengan

dependen cukup kuat.Sementara nilaiAdjusted R Square (R2)yang

diperolehsebesar0,623atau62,3%,artinya62,3% variabelproduktivitas

kerjakaryawandapatdijelaskanolehvariabelinsentif,kondisikerja,dan

fasilitaspelayanan.Sedangkansisanya37,7% (100% -62,3% =37,7%)

dijelaskan oleh sebab atau variabelyang belum dimasukkan kedalam

model.

4.2PembahasanHasilPenelitian

4.2.1PengaruhInsentifterhadapProduktivitasKerjaKaryawandiRumah
SakitAndiJemmaMasamba

Darihasilregresidapatdiketahuibahwa nilaikoefisien regresi

sebesar0,465menunjukkanbesarnyainputinsentifterhadapproduktivitas



kerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasambaartinyakenaikan

insentifsetiap1rupiahdenganmengasumsikaninputlain(kondisikerja

danfasilitaspelayanan)konstan,akanmeningkatkanproduktivitaskerja

karyawan sebesar0,465 rupiah.Hasilperhitungan menunjukkan pada

variabelinsentifdalam penelitianinimemilikinilaisignifikasinyasebesar

0,001.Nilaiinilebihkecildari0,05,makadisimpulkanbahwaH1diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa H1 yang menyatakan variabel

insentifberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitaskerjakaryawandi

RumahSakitAndiJemmaMasamba.

HasilpenelitiandidukungolehpenelitianyangdilakukanolehRasyid

Rachman (2013),Eka AndriAstuti(2017), Osvaldo,Christoffeldan

Christoffel(2017),danAgusSusilo(2003)yangmenyatakanbahwaada

pengaruhyangpositifdansignifikandariinsentifdenganProduktivitas

KerjaKaryawan.

PenelitianinijugadidukungolehteorimenurutT.HaniHandoko

(2002:176),mengemukakanbahwainsentifadalahperangsangyang

ditawarkankepadaparakaryawanuntukmelaksanakankerjasesuaiatau

lebihtinggidaristandar-standaryangtelahditetapkan.Insentifdalam arti

kata bagaimana memanfaatkan tenaga kerja dengan memberikan

tambahan upah untuk memotivasipara pekerja agar produktivitas

kerjanyatinggi.Tercapainyasuatu tujuan perusahaan tidaklepasdari

produktivitassumberdayamanusiadidalamnya.Salahsatufaktoryang

menjadipenyebab utama rendahnya produktivitas karyawan adalah



kurangnya tanggung jawab terhadap pekerjaan.Produktivitas secara

umum diartikansebagaihubunganantarakeluaran(barang-barangatau

jasa)denganmasukan(tenagakerja,bahan-bahanatauuang).

4.2.2PengaruhKondisiKerjaterhadapProduktivitasKerjaKaryawandi
RumahSakitAndiJemmaMasamba

Darihasilregresidapatdiketahuibahwa nilaikoefisien regresi

sebesar 0,312 menunjukkan besarnya input kondisikerja terhadap

produktivitaskerjakaryawanartinyakenaikankondisikerjasetiap1satuan

dengan mengasumsikan inputlain (fasilitas pelayanan dan insentif)

konstan,akanmeningkatkanproduktivitaskerjakaryawansebesar0,312

satuan.Hasilperhitunganmenunjukkanpadavariabeljam kerjadalam

penelitianinimemilikinilaisignifikasinyasebesar0,005.Nilaiinilebihkecil

dari0,05,makadisimpulkan bahwaH2 diterima.Halinimenunjukkan

bahwaH2 yangmenyatakanvariabelkondisikerjaberpengaruhsignifikan

terhadapproduktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndiJemma.

Halinididukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alvin ,

Bambang,dan Wiwin (2018),Swandono Sinaga (2016),Grace Jenny

Soputan(2013),danAgusSusilo(2003)yangmenyatakanbahwakondisi

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan.

Penelitian inijuga didukung oleh teorimenurutSofyan (2013)

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar

karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam suatu



wilayah.Sehingga penelitian lingkungan kerja lebih diarahkan kepada

bagaimana pegawaimendapatkan rasa aman,nyaman,tentram,puas

dalam menyelesaikan pekerjaan dalam ruang kerjanya.Faktoryang

diuraikansedarmayanti(2001)yangdapatmempengaruhiterbentuknya

suatukondisilingkungankerjadikaitkandengankemampuankaryawan,

diantaranya adalah: penerangan/cahaya di tempat kerja,

temperature/suhuudaraditempatkerja,kelembapanditempatkerja,

sirkulasiudara ditempatkerja,kebisingan ditempatkerja,getaran

mekanisditempatkerja,bautidaksedapditempatkerja,tatawarnadi

tempatkerja,dekorasiditempatkerja,musik ditempatkerja,dan

keamananditempatkerja.

4.2.3PengaruhFasilitasPelayananterhadapProduktivitasKerjaKaryawan
diRumahSakitAndiJemmaMasamba

Darihasilregresidapatdiketahuibahwa nilaikoefisien regresi

sebesar-0,140menunjukkanbesarnyainputfasilitaspelayananterhadap

produktivitas kerja karyawan diRumah SakitAndiJemma Masamba

artinyafasilitaspelayanansetiap1satuandenganmengasumsikaninput

lain(insentifdankondisikerja)konstan,akanmenaikkanproduktivitas

kerjakaryawan sebesar0,140 satuan.Hasilperhitungan menunjukkan

pada variabelfasilitas pelayanan dalam penelitian inimemilikinilai

signifikasinya sebesar 0,127.Nilaiinilebih besar dari0,05,maka

disimpulkan bahwa H3 ditolak.Halinimenunjukkan bahwa H3 yang

menyatakan variabelbiaya usaha taniberpengaruh signifikan terhadap

produktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba.



Hasilpenelitianinitidaksejalandenganpenelitianyangdilakukan

oleh Agus Susilo (2003)yang menyatakan bahwa variabelpelayanan

karyawanberpengaruhsecarasignifikanterhadap produktivitas kerja

karyawan.Kelengkapansaranadanprasaranaturutmenentukankepuasan

pasien,misalnyafasilitaskesehatanbaiksaranadanprasarana,tempat

parkir,ruangtungguyangnyamandanruangkamarrawatinap,sehingga

rumahsakitjugaperlumemberikanperhatianpadafasilitasrumahsakit

(Junaidi,2009).MenurutRaharjani(2005)menyatakan bahwa apabila

suatu perusahaan jasa yaknirumah sakitmempunyaifasilitas yang

memadaisehingga dapatmemudahkan pasien dalam menggunakan

jasanyadanmembuatnyamanpasienakandapatmempengaruhidalam

melakukanpembelianjasa.Rumahsakityangmemberikansuasanayang

menyenangkandengandesainfasilitassaranaprasanayangmenarikakan

mempengaruhiminatpasiendalam melakukanpembelian.Artinyabahwa

salah satu faktorkepuasan pasien dipengaruhioleh fasilitas yang

diberikan oleh pihak rumah sakityang dimanfaatkan oleh konsumen

sehingga mempermudah konsumen dalam proses pembelian jasa.

Apabila pasien merasa nyaman dan mudah mendapatkan jasa yang

ditawarkanolehrumahsakit,makapasienakanmerasapuas.

BABV

PENUTUP

5.1Simpulan

Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahanalisisregresi



berganda,insentif,kondisikerja,danfasilitaspelayanansebagaivariabel

independen,sementara produktivitas kerja karyawan sebagaivariabel

dependen.Darihasilanalisisregresidiperolehkesimpulansebagaiberikut:

1. Insentifberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitaskerjakaryawan

diRumahSakitAndiJemmaMasamba.

2. Kondisikerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba.

3. Fasilitas pelayanantidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitaskerjakaryawandiRumahSakitAndiJemmaMasamba.

5.2Saran

Darihasilpenelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

kekurangandalam penelitianini.Makadariitupenelitimemberikansaran

untukpenelitiselanjutnya.Saran-sarantersebutadalahsebagaiberikut:

1. DisarankankepadaPimpinanRumahSakitAndiJemmaagardalam

pemberianinsentifdiperhatikanjumlahbesaranyangakandiberikan,

sehinggakaryawanyangsebagiantenagahonorermenjagakesabaran

danmemberikanlayananyangbaikterhadapparapasien.

2. UpayadilakukanolehpihakRumahsakituntukmenjagakondisikerja

parakaryawanyaituagartetapmenjagakeakrabanantarpasiendan

mendapatperlakuansecaraadil.

3. Diharapkan pihak rumah sakitmasih tetap harus meningkatkan

fasilitaspelayananrumahsakitdanperlumemperhatikankelengkapan

peningkatansaranadanprasaranayangadadirumahsakitsebagai



upayapeningkatanpelayanankeperawatan.

4. Bagipenelitiselanjutnya dapat juga dilakukan penelitian untuk

menggunakan faktorlain yang mempengaruhiproduktivitas kerja

karyawansepertimotivasikerja.
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